









Kepulauan Bangka Belitung sebelumnya adalah bagian dari Sumatera Selatan (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Sumatera_Selatan" \o "Sumatera Selatan​), namun menjadi Provinsi sendiri bersama Banten (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Banten" \o "Banten​) dan Gorontalo (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Gorontalo" \o "Gorontalo​). Bangka Belitung (Babel) secara resmi dibentuk sebagai Provinsi ke-31 pada tahun 2000. Secara geografis Propinsi Babel terletak pada 104º50’ sampai 108º18’ BT dan 1º20’ sampai 3º15’ LS, dengan batas-batas wilayah di sebelah Barat dengan Selat Bangka, di sebelah Timur dengan Selat Karimata, di sebelah Utara dengan Laut Natuna, dan di sebelah Selatan dengan Laut Jawa.
Pulau Bangka merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam dengan kandungan mineral timah yang melimpah. Demikian pula dengan kabupaten Bangka yang memiliki peran sangat strategis sebagai salah satu kabupaten penghasil timah di pulau Bangka Belitung. Penambangan timah di pulau Bangka dimulai sejak awal abad ke-18 atau sekitar tahun 1710 Masehi yaitu sejak masuknya masyarakat Tionghoa dari Provinsi Guang Dong Tiongkok yang sebagian besar dari mereka merupakan buruh tambang timah (http://chunghwahweekoan.wordpress.com/ (​http:​/​​/​chunghwahweekoan.wordpress.com​/​​),)
Bangka Belitung memiliki luas 81.725,14 km2 (8.172.514 ha) atau 3 kali ukuran Pulau Bali, dan terdiri dari wilayah daratan seluas 16.422,14 km2 (1.642.214 ha) serta lautan seluas 65.301 km2 (6.530.100 ha). Dengan populasi sebanyak 963.043 jiwa (Susenas 2001), masyarakat Babel didominasi oleh etnis keturunan Tionghoa, Bangka, Melayu dan Jawa. Mata pencaharian pokok masyarakat Babel selain bertani dan berdagang adalah menjadi pekerja pada sektor pertambangan timah. (Hasil Pemeriksaan Pengendalian Kerusakan  Pertambangan Umum dan Penerimaan Royalti, 2008) 
Timah tidak dapat terpisahkan dengan Pulau Bangka dan Belitung. Bahkan, asal muasal nama ”Bangka” berasal dari ”Vanca” yang dalam bahasa Sansakerta berarti ”Timah”. Bangka dan Belitung telah dikenal memiliki potensi sumber daya alam geologis khususnya timah yang tersebar di hampir seluruh wilayah. Deposit timah di Pulau Bangka dan Belitung berada di wilayah Paparan Sunda yang merupakan bagian dari jalur timah Asia Tenggara yang membentang mulai dari Cina ke Myanmar, Thailand, Semenanjung Malaysia terus ke Selatan hingga Kepulauan Riau (Kep. Tujuh & Singkep) Bangka dan Belitung. Kondisi geologis Pulau Bangka dan Belitung didominasi oleh Formasi Tanjung Genting, Alluvium dan Granit. Deposit timah terbanyak ditemukan pada lapisan alluvium dan di laut sekitar Pulau Bangka. Saat ini, Indonesia merupakan negara eksportir timah terbesar di dunia. (Hasil Pemeriksaan Pengendalian Kerusakan  Pertambangan Umum dan Penerimaan Royalti, 2008).
Sebagai daerah kepulauan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi yang sangat besar di ekosistem pesisir terutama ekosistem terumbu karang. Kekeruhan perairan yang tinggi akibat penambangan timah lepas pantai dengan cara mengeruk sedimen di teluk Kelabat Belinyu tepatnya di Kabupaten Bangka, akan menyebabkan penutupan polip-polip karang oleh sediment yang terbawa ke pesisir. Hal ini akan menyebabkan kondisi karang mengalami kematian massal. Diperkirakan penambangan timah lepas pantai merupakan penyebab utama kerusakan ekosistem terumbu karang di Pulau Bangka. Lokasi penambangan terletak di Kuasa Tambang (KP) PT. Timah, tbk yang menggunakan Kapal Keruk dan Kapal Isap. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana pengaruh aktivitas penambangan timah oleh Kapal Keruk Meranteh terhadap kualitas parameter fisik air laut di Teluk Kelabat Belinyu Kabupaten Bangka.

1.2	Maksud Dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis kualitas air laut dengan melakukan penelitian di daerah setempat dan diberikan usulan penanggulangannya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Mengetahui kualitas fisik air laut (Kebauan, Kekeruhan, TSS, Sampah, Suhu, Lapisan Minyak, dan Minyak Lemak) di sekitar kapal keruk.
2.	Mengetahui pengaruh pencemaran dari penambangan timah oleh Kapal Keruk terhadap wilayah pesisir, dan pengaruh pembuangan limbah tailing ke laut yaitu terhadap Aquaculture, ekosistem, dan daerah tangkapan ikan.
3.	Membandingkan hasil sampling dengan laporan hasil pemantauan PT.Timah Tbk.
  
1.3	Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1.	Survei langsung yang dilakukan di Tempat Kapal Keruk beroperasi.
2.	Perbandingan nilai kualitas fisik air laut terhadap baku mutu air laut yang terdapat pada Kepmen LH No 51 Tahun 2004 (bau, kekeruhan, padatan tersuspensi total (TSS), sampah, suhu, lapisan minyak, dan Minyak dan lemak) dan PERMEN LH No 04 tahun 2006 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha Kegiatan Penambangan dan Pengolahan Bijih Timah.

1.4	Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini, adapun sistematika penulisan laporan secara garis besar adalah sebagai berikut:
BAB I	:	PENDAHULUANBab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup studi, dan sistematika penulisan laporan.
BAB II	:	TINJAUAN PUSTAKABerisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan tema studi, meliputi: tinjauan tentang kualitas perairan laut, karakteristik fisik perairan, karakteristik material kerukan, perilaku material pengerukan, pencampuran material pengerukan, jenis limbah penambangan, sifat limbah penambangan, dan pengaruh pengerukan terhadap lingkungan laut.
BAB III	:	GAMBARAN UMUMBerisi tentang gambaran umum wilayah studi meliputi deskripsi tempat pelaksanaan tugas akhir, struktur organisasi penambangan di Kapal Keruk, alat-alat pencucian & alur proses pemisahan mineral bijih timah di kapal keruk hasil pemantauan, jumlah produksi, dan aktivitas disekitar Kapal Keruk.
BAB IV	:	METODOLOGI PENELITIANBerisi tentang studi pendahuluan, pengumpulan data, penyajian data dan analisis data.
BAB V	:	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANBerisi tentang data yang diperoleh dari studi hasil sampel air laut disekitar Kapal Keruk yang telah diperiksa/diteliti di laboratorium serta pembahasan dari permasalahan.
BAB VI	:	KESIMPULAN DAN SARANBab ini berisi kesimpulan dari rangkaian kegiatan studi yang menyimpulkan kandungan air limbah Kapal Keruk yang tidak memenuhi standar baku mutu, dan hasil pemeriksaan parameter yang melebihi baku mutu, serta memberikan saran untuk penyempurnaan dari hasil penelitian yang ada.
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